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ABSTRAK 
Aplikasi PrimaKu-IDAI berfungsi sebagai sarana edukasi dan monitoring tumbuh kembang anak, 
mulai dari pencatatan data tinggi badan, berat badan, hingga status gizi. Melalui platform 
digital ini, orang tua dapat dengan mudah memantau perkembangan anaknya dan memperoleh 
informasi kesehatan anak yang akurat. Pemanfaatan aplikasi PrimaKu di masyarakat masih 
menghadapi tantangan, terutama terkait literasi digital dan keterbatasan pengetahuan 
sebagian orang tua. Sebagai daerah perkotaan, masyarakat Ragunan dihadapkan pada 
tantangan gizi seimbang, pola asuh anak, serta keterbatasan waktu orang tua dalam memantau 
tumbuh kembang anak karena kesibukan bekerja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
ditujukan kepada kader PKK Kelurahan Ragunan sebagai khalayak sasaran utama, dengan 
jumlah peserta sebanyak 15 orang. Kader-kader PKK memiliki peran penting dalam menjangkau 
langsung masyarakat di tingkat RT dan RW, memberikan penyuluhan, serta menjadi penggerak 
partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan. Dengan adanya kegiatan sosialisasi penggunaan 
aplikasi PrimaKu, kader PKK Ragunan diharapkan mampu meningkatkan kapasitas dalam 
memanfaatkan teknologi digital, sehingga dapat menjadi mitra strategis pemerintah dalam 
upaya menurunkan angka stunting dan mewujudkan generasi yang lebih sehat dan berkualitas. 
Kata Kunci: Stunting; Aplikasi PrimaKu-IDAI; Kader PKK.  

 
PENDAHULUAN  

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan serius di Indonesia yang 
berdampak jangka panjang terhadap kualitas sumber daya manusia (Tyarini et al., 
2024). Anak yang mengalami stunting berisiko memiliki tingkat kecerdasan lebih 
rendah, rentan terkena penyakit, dan produktivitas yang menurun di masa depan 
(Soliman et al., 2021) (Lestari et al., 2024). Menurut Kementerian Kesehatan RI 
(Kementerian Kesehatan RI, 2024), prevalensi stunting pada balita masih cukup 
tinggi sehingga menjadi ancaman bagi pencapaian bonus demografi 
Indonesia(Tyarini et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan 
sejak dini yang melibatkan berbagai elemen, termasuk keluarga, masyarakat, serta 
organisasi pemberdayaan perempuan seperti PKK(Siregar et al., 2020). 

Untuk mendukung percepatan penurunan stunting, Ikatan Dokter Anak 
Indonesia (IDAI) bersama Kementerian Kesehatan telah meluncurkan aplikasi 
PrimaKu. Aplikasi ini berfungsi sebagai sarana edukasi dan monitoring tumbuh 
kembang anak, mulai dari pencatatan data tinggi badan, berat badan, hingga status 
gizi. Melalui platform digital ini, orang tua dapat dengan mudah memantau 
perkembangan anaknya dan memperoleh informasi kesehatan anak yang akurat. 
Dengan dukungan teknologi, aplikasi PrimaKu diharapkan mampu menjadi solusi 
praktis dalam membantu keluarga mendeteksi risiko stunting sejak dini (Dais et al., 

2025). Bukti literatur menunjukkan bahwa intervensi berbasis mobile/ digital 
(mHealth) dan aplikasi pemantauan pertumbuhan dapat meningkatkan 
pengetahuan orang tua dan tenaga kesehatan serta berpotensi memperbaiki hasil 
pemantauan pertumbuhan anak apabila diintegrasikan dengan layanan kesehatan 
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konvensional. Namun, efektivitasnya bervariasi bergantung pada desain aplikasi, 
pelatihan pengguna, dan dukungan sistem kesehatan setempat. Oleh sebab itu, 
sosialisasi dan pelatihan bagi kader lapangan menjadi komponen penting dalam 
memastikan pemanfaatan aplikasi berjalan efektif (Fernandez-Luque et al., 2020) 
(Kustiawan et al., 2022). 

Namun, pemanfaatan aplikasi PrimaKu di masyarakat masih menghadapi 
tantangan nyata, di antaranya keterbatasan literasi digital, akses internet yang 
tidak merata, serta keterbatasan pengetahuan sebagian orang tua dan kader dalam 
menginterpretasikan data pertumbuhan. Penelitian dan kajian lokal menunjukkan 
bahwa hambatan teknis dan sosial ini perlu ditangani melalui peningkatan 
kapasitas pengguna dan adaptasi intervensi digital terhadap konteks lokal (Wasir 
et al., 2025). Peran kader PKK menjadi sangat penting dalam hal ini, karena PKK 
memiliki jaringan kuat di tingkat keluarga dan lingkungan (N. Z. Aisyah et al., 2024). 
Dengan membekali kader PKK pemahaman yang baik mengenai aplikasi PrimaKu, 
mereka dapat menjadi agen perubahan yang menyebarkan informasi, 
mendampingi orang tua, serta mendorong partisipasi masyarakat luas dalam 
pencegahan stunting. Pemberdayaan kader melalui pelatihan, modul cetak, dan 
pendampingan penggunaan aplikasi dapat menjadikan mereka agen perubahan 
dalam mendorong praktik pemantauan tumbuh kembang yang lebih akurat serta 
deteksi dini stunting di lingkungan masyarakat (Lopuhaa & Ginting, 2024) . 

Khususnya di Kelurahan Ragunan, Jakarta Selatan, kondisi wilayahnya cukup 
dinamis dengan jumlah penduduk yang padat dan beragam latar belakang sosial 
ekonomi. Sebagai daerah perkotaan, masyarakat Ragunan dihadapkan pada 
tantangan gizi seimbang, pola asuh anak, serta keterbatasan waktu orang tua 
dalam memantau tumbuh kembang anak karena kesibukan bekerja. Selain itu, 
masih terdapat anak-anak yang membutuhkan perhatian lebih dalam aspek 
kesehatan dan pendidikan. Hal ini menjadikan Kelurahan Ragunan sebagai lokasi 
yang strategis untuk pelaksanaan sosialisasi penggunaan aplikasi PrimaKu, 
sehingga masyarakat dapat lebih mudah mengakses layanan pemantauan tumbuh 
kembang anak berbasis digital. 

PKK Kelurahan Ragunan sendiri aktif menjalankan berbagai program 
pemberdayaan keluarga, baik di bidang kesehatan, pendidikan, maupun ekonomi. 
Kader-kader PKK memiliki peran penting dalam menjangkau langsung masyarakat 
di tingkat RT dan RW, memberikan penyuluhan, serta menjadi penggerak 
partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan. Peran kader sebagai penghubung 
utama antara program kesehatan dan masyarakat terbukti mampu meningkatkan 
keberhasilan program pemantauan gizi dan tumbuh kembang anak (D. N. Aisyah et 
al., 2025). Dengan adanya kegiatan sosialisasi penggunaan aplikasi PrimaKu, kader 
PKK Ragunan diharapkan mampu meningkatkan kapasitas dalam memanfaatkan 
teknologi digital, sehingga dapat menjadi mitra strategis pemerintah dalam upaya 
menurunkan angka stunting dan mewujudkan generasi yang lebih sehat dan 
berkualitas. 

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang 
berdampak jangka panjang terhadap kualitas sumber daya manusia. Peran kader 
PKK sebagai garda terdepan di tingkat kelurahan sangat strategis dalam upaya 
pencegahan dan penanggulangan stunting (Zulaikha et al., 2023). Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa setelah pelatihan atau pemberdayaan, 
kader/posyandu mampu memperbaiki deteksi dini dan pencegahan stunting di 
komunitas mereka (Rahim et al., 2023). Namun, berdasarkan hasil identifikasi di 
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Kelurahan Ragunan, Jakarta Selatan, masih ditemukan beberapa permasalahan 
utama yang dihadapi kader PKK, yaitu kurangnya pengetahuan dan keterampilan 
dalam pencegahan serta penanggulangan kondisi stunting, serta keterbatasan 
dalam pemanfaatan teknologi digital untuk memantau tumbuh kembang anak. 
Kondisi ini berpotensi menghambat optimalisasi peran kader dalam mendukung 
peningkatan kesehatan ibu dan anak di lingkungan masyarakat. Hal ini juga 
ditemukan dalam berbagai penelitian terkait implementasi sistem pemantauan 
digital berbasis Masyarakat (Puspitasari et al., 2022). 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, Universitas Nusa 
Mandiri menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 
bentuk pelatihan penggunaan aplikasi PrimaKu-IDAI bagi kader PKK Kelurahan 
Ragunan. Kegiatan ini dilaksanakan secara luring pada hari Rabu, 17 September 
2025, bertempat di Kampus Nusa Mandiri Margonda, dengan jumlah peserta 
sekitar 15 orang. Pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah dan praktik 
langsung guna meningkatkan pemahaman serta keterampilan kader dalam 
menggunakan aplikasi pemantauan tumbuh kembang anak berbasis digital, cara 
pelatihan dan pemberdayaan semacam ini telah terbukti meningkatkan 
kemampuan kader/posyandu dalam memantau tumbuh kembang dan pencegahan 
stunting (Saparina L et al., 2023) (Salman et al., 2025). Diharapkan melalui 
kegiatan ini, kader PKK mampu memanfaatkan teknologi secara optimal sebagai 
sarana pendukung deteksi dini dan pencegahan stunting di lingkungan 
masyarakat. 

 
METODE KEGIATAN   

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di kampus Nusa 
Mandiri Margonda pada tanggal 17 September 2025. Metode yang dilakukan 
pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa ceramah untuk 
menyampaikan teori, sedangkan untuk metode praktikumnya yaitu simulasi dan 
tanya jawab kepada peserta. Durasi kegiatan ini adalah ±4 jam dengan tahapan 
atau alur  kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan rinciannya sebagai 
berikut: 
1. Pembuatan modul atau materi pengabdian kepada masyarakat. 
2. Panitia menyiapkan cetakan modul agar memberikan kemudahan kepada 

peserta untuk membaca teori yang disampaikan. 
3. Pembuatan proposal pengabdian masyarakat yang diajukan ke LPPM 

Universitas Nusamandiri. 
4. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat dengan rencana kegiatan sebagai 

berikut: 
a. 30 menit persiapan luring bagi peserta. 
b. 150 menit untuk pemaparan materi dalam bentuk ceramah dan praktek 

menggunakan aplikasi PRIMAKU. 
c. 30 menit untuk diskusi dan tanya jawab. 
d. 30 menit review materi dengan memberikan latihan yang bisa dikerjakan 

secara mandiri. 
5. Pembuatan luaran dan laporan hasil kegiatan pengabdian masyarakat sebagai 

bukti kegiatan tersebut sudah terlaksana dengan baik dan lancar. 
Gambar 1 menggambarkan tahapan atau alur pelaksanaan kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat (PkM) yang disusun secara sistematis dan berurutan. 
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Gambar 1. Tahapan atau alur Pelaksanaan PkM 

Metode ini diterapkan agar peserta dapat memahami materi yang 
disampaikan, sehingga peserta dapat mengimplementasikan dengan baik dan 
tepat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penggunaan 
aplikasi PrimaKu-IDAI bagi kader PKK Kelurahan Ragunan, Jakarta Selatan,  
diselenggarakan pada tanggal 17 September 2025 di Kampus Nusa Mandiri 
Margonda, pada Gambar 2 merupakan photo bersama peserta dan panitia PkM. 

 
Gambar 2. Photo Bersama Peserta dan Panitia PkM  

Hasil pelaksanaan PkM diperoleh melalui pengamatan langsung selama 
kegiatan, interaksi antara pemateri dan peserta, serta respon peserta terhadap 
materi yang diberikan. Pembahasan difokuskan pada proses pelaksanaan kegiatan, 
tingkat keterlibatan dan antusiasme peserta, serta perubahan pemahaman dan 
keterampilan kader dalam memanfaatkan aplikasi PrimaKu-IDAI sebagai media 
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pemantauan tumbuh kembang anak. Selain itu, efektivitas metode ceramah dan 
praktik langsung juga dianalisis untuk menilai pencapaian tujuan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat,  pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
Masyarakat dapat dilihat pada gambar 3.  
 

 
Gambar 3. Pelaksanaan PkM 

 
Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar kader PKK belum mengenal 

aplikasi PrimaKu-IDAI dan masih melakukan pemantauan tumbuh kembang anak 
secara manual. Pencatatan dan interpretasi grafik pertumbuhan anak juga masih 
dilakukan secara sederhana sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan dalam 
deteksi dini stunting. Setelah mengikuti pelatihan, seluruh peserta mampu 
mengoperasikan fitur utama aplikasi PrimaKu-IDAI, menginput data anak, serta 
membaca grafik pertumbuhan secara mandiri dan lebih akurat. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader secara 
nyata akibat pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.  

Adapun manfaat yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat 
berjudul “Pelatihan Aplikasi PrimaKu-IDAI untuk Kader PKK Kelurahan Ragunan 
Jakarta Selatan” antara lain: 
1. Kader PKK Kelurahan Ragunan Jakarta Selatan mendapatkan pemahaman 

dasar dan keterampilan praktis dalam menggunakan aplikasi PRIMAKU 
untuk memantau tumbuh kembang anak. 

2. Kader PKK Kelurahan Ragunan Jakarta Selatan memiliki keterampilan 
membaca grafik tumbuh kembang anak. 

3. Mengurangi kesalahan dalam mendeteksi kondisi stunting pada bayi dan 
balita yang berkunjung ke posyandu. 

4. Peserta pelatihan mendapatkan pemahaman tentang fitur-fitur yang 
disediakan oleh aplikasi PRIMAKU. 

5. Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 
keterampilan dan pengetahuan Kader PKK Kelurahan Ragunan Jakarta 
Selatan. 

Peningkatan yang dirasakan pada mitra sebelum kegiatan dilaksanakan dan 
setelah kegiatan dilaksanakan terlihat pada hasil pengolahan data kuesioner 
terhadap sebagian besar responden menyatakan sangat puas mengenai layanan 
panitia pengabdian mayarakat, sebagian responden merespon dengan sangat 
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positif terhadap semua pertanyaan yang diajukan pada kuesioner.  
Hasil rekapitulasi menunjukkan penilaian peserta terhadap aspek 

penyelenggaraan kegiatan tergolong sangat baik. Rangkuman hasil per aspek dapat 
dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Persepsi Mengenai Layanan Panitia 

Aspek Penilaian Kategori Dominan 
Persentase “Sangat Puas 
/ Sangat Baik / Sangat 
Setuju” 

Informasi kegiatan Sangat puas 57% 
Materi/modul kegiatan Sangat puas 52% 
Sarana dan prasarana Sangat puas 57% 
Tema kegiatan Sangat update 48% 
Tutor/Narasumber 
menyampaikan materi 

Sangat bagus 61% 

Susunan acara berjalan baik Sangat setuju 91% 
 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh aspek layanan memperoleh kategori dominan 
“sangat puas” hingga “sangat baik”. Persentase tertinggi terdapat pada aspek 
susunan acara yang berjalan baik dengan nilai 91% kategori “sangat setuju”. 
Tingginya tingkat kepuasan peserta dipengaruhi oleh metode pelatihan yang 
mengombinasikan ceramah dan praktik langsung, sehingga peserta tidak hanya 
memahami teori, tetapi juga langsung mengaplikasikan penggunaan aplikasi 
PrimaKu-IDAI pada perangkat masing-masing.Secara umum, lebih dari 80% 
responden memberikan penilaian puas hingga sangat puas terhadap seluruh aspek 
layanan. 

Respon peserta terhadap hasil kegiatan juga menunjukkan tingkat 
kepuasan yang sangat tinggi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Aspek 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) memperoleh persentase tertinggi sebesar 
70% kategori “sangat setuju”, yang menunjukkan bahwa peserta merasa kegiatan 
berlangsung dengan aman, nyaman, dan tertata dengan baik. Selain itu, sebagian 
besar peserta juga menyatakan bahwa kegiatan ini mampu menambah wawasan 
dan keterampilan sesuai dengan tujuan pelatihan yang telah ditetapkan. 

 
Tabel 2. Persepsi Mengenai Hasil Kegiatan 

Aspek Hasil Kegiatan Kategori Dominan 
Persentase “Sangat 

Setuju” 
Manfaat kegiatan bagi 

peserta 
Sangat setuju 61% 

Menambah wawasan Sangat setuju 65% 
Menambah keterampilan Sangat setuju 52% 

Memperhatikan K3 Sangat setuju 70% 
Memberikan 

pemanfaatan IPTEK 
berkelanjutan 

Sangat setuju 61% 

Memberikan solusi bagi 
permasalahan peserta 

Sangat setuju 57% 

Dilaksanakan sesuai 
kaidah ilmiah 

Sangat setuju 61% 
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Minat peserta untuk mengikuti kegiatan serupa di masa mendatang 

ditunjukkan pada Tabel 3. Sebanyak 65% peserta menyatakan “sangat berminat” 
dan 13% menyatakan “berminat”. Hal ini menggambarkan bahwa kegiatan 
pengabdian ini mendapat sambutan yang sangat positif serta memiliki peluang 
besar untuk keberlanjutan program di masa mendatang. Tingginya minat peserta 
mencerminkan bahwa materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan kader 
dalam pelaksanaan tugas pelayanan kesehatan di lingkungan masyarakat. 

Tabel 3. Minat untuk Berpartisipasi Kembali 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

1 
Sangat tidak 

berminat 
0 0% 

2 Tidak berminat 1 4% 
3 Cukup berminat 4 17% 
4 Berminat 3 13% 
5 Sangat berminat 15 65% 

 
Tingkat kepuasan keseluruhan peserta terhadap kegiatan ditunjukkan pada 

Tabel 4. Sebanyak 64% responden menyatakan “sangat puas”, 14% “puas”, dan 
23% “cukup puas”. Tidak terdapat responden yang menyatakan “tidak puas” 
maupun “sangat tidak puas”. Dengan demikian, kegiatan ini dapat dikategorikan 
berhasil dan memuaskan, baik dari aspek penyelenggaraan, manfaat yang 
diperoleh, maupun dampaknya terhadap peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan peserta. 

Tabel 4. Tingkat Kepuasan Keseluruhan 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Sangat tidak puas 0 0% 
2 Tidak puas 0 0% 
3 Cukup puas 5 23% 
4 Puas 3 14% 
5 Sangat puas 14 64% 

 
Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

aplikasi PrimaKu-IDAI berpotensi meningkatkan kualitas pelayanan posyandu, 
khususnya dalam aspek pencatatan dan pemantauan tumbuh kembang anak 
secara digital, sehingga deteksi dini stunting dapat dilakukan lebih cepat dan 
akurat. Kegiatan ini juga memperkuat peran kader PKK sebagai ujung tombak 
dalam upaya pencegahan stunting di tingkat masyarakat. 

Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, yaitu jumlah 
peserta yang relatif terbatas serta durasi pelatihan yang singkat. Oleh karena itu, 
diperlukan kegiatan pendampingan lanjutan dan pelatihan berkelanjutan agar 
kompetensi kader dalam pemanfaatan aplikasi PrimaKu-IDAI dapat semakin 
optimal dan berdampak lebih luas bagi masyarakat. 
 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penggunaan 
aplikasi PrimaKu-IDAI bagi kader PKK Kelurahan Ragunan, Jakarta Selatan, yang 
dilaksanakan di Kampus Nusa Mandiri Margonda telah berjalan dengan baik dan 
mencapai tujuan yang diharapkan. Pelatihan ini terbukti mampu meningkatkan 
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pengetahuan dan keterampilan kader dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 
memantau tumbuh kembang anak secara lebih akurat dan sistematis. Sebelum 
kegiatan, sebagian besar kader masih melakukan pemantauan secara manual, 
sedangkan setelah pelatihan seluruh peserta mampu mengoperasikan aplikasi 
PrimaKu-IDAI dan membaca grafik pertumbuhan anak dengan lebih tepat. Hasil 
evaluasi melalui kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang sangat 
tinggi terhadap seluruh aspek penyelenggaraan kegiatan, baik dari segi materi, 
metode penyampaian, sarana prasarana, maupun kompetensi narasumber. 
Tingginya minat peserta untuk mengikuti kegiatan serupa di masa mendatang 
menunjukkan bahwa program ini dinilai relevan, bermanfaat, dan memiliki 
dampak positif terhadap pelaksanaan tugas kader di masyarakat. Secara 
keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung upaya 
pencegahan stunting melalui penguatan kapasitas kader PKK berbasis 
pemanfaatan teknologi. Namun demikian, keterbatasan jumlah peserta dan waktu 
pelatihan menjadi catatan penting untuk pelaksanaan kegiatan lanjutan agar 
cakupan manfaat dapat diperluas dan dampaknya semakin optimal bagi 
masyarakat. 
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